PERENCANAAN JALAN
Jalan adalah suatu prasarana perhubungan darat dalam bentuk apapun meliputi segala bagian jalan termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapan yang diperuntukkan bagi lalu lintas.

( Kamarwan, Sujadji. 1976 : 12)


Bagian-bagian jalan meliputi daerah manfaat jalan, daerah milik jalan dan daerah pengawasan jalan. Daerah manfaat jalan meliputi badan jalan, saluran tepi, dan ambang pengamannya. Daerah milik jalan meliputi daerah manfaat jalan dan sejalur tanah tertentu diluar daerah manfaat jalan. Daerah pengawasan jalan merupakan sejalur tanah tertentu diluar daerah milik jalan yang ada dibawah pengawasan Pembina jalan.


Menurut Pedoman standard minimum untuk perencanaan perumahan rakyat. Pelengkap jalan terdiri dari : 

1. Trotoar

· Trotoar dapat melengkapi jalan utama untuk memberikan pelayanan pada orang yang berjalan kaki.

· Tiap rumah yang hanya dihubungkan dengan trotoar, letaknya tidak boleh lebih dari 50 , dari jalan kendaraan.

· Trotoar untuk jalan utama minimum 2,5 m, untuk minor street minimum 1,5 m.

· Trotoar yang hanya untuk menghubungi rumah dan tidak dihubungkan dengan jalan kendaraan : lebar minimum setiap jalur 2 m.

· Trotoar sepanjang jalan dengan toko-toko hanya disatu sisi : lebar minimum 4 m.

2. Parkir

· Tempat parkir harus disediakan bilamana perlu seperti pada jalan utama jalan antar lingkungan dengan lebar minimum 2 m.
· Secara garis besar sistem perparkiran dapat dibedakan dalam dua kategori yaitu parkir pada jalur jalan dan diluar jalur jalan ( halaman parkir, ruang parkir pada bangunan, pelataran parkir dan bangunan parkir).

· Lapangan parkir terbuka adalah yang paling efisien, murah dan kurang menimbulkan gangguan-gangguan terhadap kualitas lingkungan keseluruhan. Namun konsekuensinya adalah peningkatan dalam segi keamanaan.

3. Median 

· Adalah suatu jalur yang memisahkan dua jalur lalu lintas yang berlawanan arah.

· Fungsinya untuk menyediakan ruang untuk berputar pada arah berlawanan. Ruang perlindungan bagi pejalan kaki memberikan kenyamanan bagi pengandara.

· Lebar median 1,5 m untuk pejalan kaki, 5-7,5 m untuk perlindungan bagi kendaraan belok kanan, 6-9 m untuk kendaraan yang melintasi jalan dari arah berlawanan, 9-21 m untuk fasilitas putaran.

· Ada tiga bentuk median yaitu depressed median (bentuknya lebih rendah dari perkerasan), elevated median (mempunyai elevasi lebih tinggi dari permukaan jalan), flushed median (dibentuk dengan tinggi permukaan setinggi permukaan perkerasan).

4. Jalur hijau

· Keberadaan jalur hijau tergantung pada keharusan untuk menjaga kualitas lingkungan yang baik.

· Lebar jalur hijau yang diharapkan adalah 2 m sedangkan lebar minimum yang diwajibkan adalah1,5 m.

5. Drainase

Drainase harus direncanakan dengan baik karena pengolahan air yang tidak benar dapat menimbulkan masalah-masalah serius seperti banir, tanah tergenang, dan merusak permukaan dari tapak. Maksud sistem drainase ialah untuk mengalirkan air yang kelebihan dari permukaan tanah atau dari bawah tanah.

6. Kanalisasi dan pulau

· Ada tiga macam yaitu pulau kanal (chanalang island), pulau pemisah (divisional island) dari pulau pelindung (refuge island).

· Pulau kanal adalah pulau yang berfungsi untuk mengontrol, mengarahkan, mengatur lintasan kendaraan dipertemuan agar kendaraan bias tetap melintas pada lintasan yang telah ditetapkan.

· Pulau pemisah sering digunakan pada pertemuan jalan tidak terpisah. Sangat bermanfaat untuk mengontrol lintasan belokan ke kanan, biasanya berbentuk memanjang.

· Pulau pelindung adalah pulau untuk melindungi pejalan kaki yang menyebrang di daerah pertemuan.
